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Abstrak 

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan jamur perombak kayu yang 

hidup saprofit, mengandung nilai gizi relatif tinggi dan mudah dibudidayakan. Oleh 

karena itu, P. ostreatus direkomendasikan oleh FAO sebagai  salah satu bahan pangan 

penganti. Hampir semua limbah organik  yang mengandung lignoselulosa dapat 

digunakan sebagai substrat tumbuh bagi  P. ostreatus. Dalam penilitian ini limbah 

yang digunakan adalah batang jagung. Batang jagung mengandung 53% selulosa, 

hemiselulosa 15% lignin 16%, dan komponen lain 16% (Laporan Teknis Intern Balai 

Besar Selulosa dalam Pratiwi, 1987) . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pada 

konsentrasi berapakah campuran batang jagung dan serbuk gergaji memberikan hasil 

yang optimal.  Pembuatan media tanam jamur tiram putih dengan  konsentrasi batang 

jagung 0%, 8,5%, 17%, 25,5%, 31%, 42,5%, 51%, 59,5%, 68%, 76,5% dan 85%.  

Media dilakukan dengan tiga kali ulangan, kemudian ditambahkan bekatul dan kapur 

dengan konsentrasi yang sama yaitu, bekatul 10% dan CaCO3 5%. 

Analisis data dilakukan secara anova (kecepatan pertumbuhan miselium, berat 

basah, berat kering dan jumlah tubuh buah), sedangkan untuk mengetahui pengaruh 

faktor fisik dan kimia terhadap hasil panen menggunakan uji korelasi antara suhu, pH 

dan kadar air media dengan BER. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
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bahwa pertumbuhan miselium tercepat terdapat pada media K dengan konsentrasi 

batang jagung 85% dengan kecepatan 4,034 cm/minggu. Hasil berat basah, berat 

kering dan jumlah tubuh buah panen yang optimal terjadi pada media F dengan 

komposisi batang jagung 42,5%, serbuk gergaji sengon 42,5%, bekatul 10% dan 

CaCO3 5%. Berat basah (102,96 gr), berat kering (12,19 gr) dan jumlah tubuh buah 

(30,67 buah). Begitupula dengan nilai BER, BER tertinggi terdapat pada media F 

yakni, 14,18%. Batang jagung dapat dimanfaatkan sebagai media tumbuh P. ostreatus. 

Komposisi batang jagung dengan konsentrasi 855 memberikan hasil yang paling baik 

untuk pertumbuhan miselium sedangkan komposisi campuran substrat dengan 

konsentrasi batang jagung 42,5% dan serbuk gergaji sengon 42,50% memberikan hasil 

yang paling baik untuk hasil panen. 

 

Kata kunci: Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus), batang jagung (Corn stalk/corn 

stover), serbuk gergaji sengon, Budidaya jamur tiram. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

   Malnutrisi  merupakan  salah satu masalah serius yang sedang melanda 

negara-negara berkembang. Untuk mencegah  terjadinya peningkatan angka 

malnutrisi, beberapa negara mulai mencari alternatif lain untuk menganti  sumber 

protein yang berasal dari hewan sebab tingginya harga daging di pasaran tidak mampu 

dijangkau oleh masyarakat kalangan bawah  (World Bank, 1992). Jamur dengan rasa, 

tekstur, nilai nutrisi dan produksi tinggi dapat dijadikan sumber makanan penganti 

untuk mengurangi masalah malnutrisi di negara-negara berkembang  (Eswaran and 

Ramabadran, 2000). Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu 

jamur  pangan  yang  cukup  bergizi (Crisan dan Sands, 1978; Chang  dan Miles. 

1989). Jamur tersebut mengandung sekitar 85-95% air, 3% protein, 4% karbohidrat, 

0,1% lemak dan 1% vitamin dan mineral (Tewari 1986). Oleh karena itu,  jenis jamur 

ini sangat direkomendasi oleh  FAO, sebagai salah satu bahan makanan yang 

mengandung banyak protein, khususnya bagi negara berkembang yang selama ini 

sangat tergantung pada sereal (Rafique, 1996). Jamur tidak hanya digunakan sebagai 

makanan tapi juga dapat dimanfaatkan sebagai obat anti kolesterol, anti tumor dan anti 

kanker (Quimio 1976). 

Pleurotus  ostreatus  sudah dibudidayakan sejak tahun 1982 (Gunawan 2001). 

Proses budidayanya dapat dilakukan dengan teknologi sederhana yaitu dengan 

menggunakan bahan media serbuk gergajian kayu dan ditambah nutrisi seperti dedak, 

gips, kapur, biji-bijian dan air. Pada saat ini P. ostreatus. sudah banyak dibudidayakan 

oleh masyarakat sebagai bahan pangan (Chang, 1999; Royse, 2002). Budidaya jamur 
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tiram dapat membantu mengurangi produksi limbah-limbah organik yang dapat 

menjadi masalah bagi lingkungan (Das and Mukherjee,  2007).  

Pleurotus  ostreatus  dapat dibudidayakan pada berbagai macam media yang 

mengandung lignoselulosa seperti serbuk gergaji, jerami padi, batang/tongkol jagung, 

dan lain sebagainya (Hami, 1990). Indonesia merupakan negara agraris, tentunya 

dalam setiap panen raya pertanian tanaman  pangan di Indonesia ini selalu membawa 

hasil sampingan atau limbah pertanian yang cukup besar pula. Setiap tahunnya 

dihasilkan limbah pertanian yang sangat berlimpah hingga mencapai jutaan ton. 

Limbah pertanian ini terdiri atas: jerami padi, daun jagung, batang jagung,  daun 

kedelai, daun kacang tanah, dan ubi kayu.   

Jagung (Zea mays) merupakan famili  Poaceae dan termasuk sebagai salah satu 

tanaman pangan yang terpenting, selain gandum dan padi. Produksi jagung di 

Indonesia setiap tahun semakin meningkat sehingga limbah yang dihasilkanpun 

semakin banyak. Pada tahun 2003 produksi jagung di Indonesia adalah 9.654,1 ton 

dan pada tahun 2007 meningkat menjadi 13.757 ton (Pratiwi, 1987). Dalam proses 

pemanenan jagung terdapat limbah antara lain berupa batang jagung yang sampai saat 

ini belum banyak dimanfaatkan. Batang jagung merupakan komponen terbesar 

tanaman jagung yang mencapai 83,28% total berat biomassa(Fieser & Fieser,1960). 

Sisa batang jagung setelah panen mengandung 53% selulosa, 15% hemiselulosa, 16% 

lignin dan 16% komponen lainnya.  

 Melihat potensi   limbah tersebut, peneliti mencoba mengadakan penelitian 

dengan menggunakan limbah batang jagung sebagai salah satu media alternatif untuk 

budidaya jamur tiram putih. Dengan  penelitian ini, diharapkan memberikan informasi  

tentang  pemanfaatan limbah batang jagung sebagai  salah satu alternatif pengganti 

serbuk gergaji  untuk  pertumbuhan jamur tiram putih. 
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B. Perumusan Masalah  

Pada konsentrasi media campur berapakah limbah batang jagung berpengaruh 

optimal pada pertumbuhan P. ostreatus. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Mengetahui konsentrasi media campur yang paling baik untuk pertumbuhan  

P. ostreatus. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1.    Memberikan informasi khususnya para petani jamur, bahwa limbah batang jagung 

dapat digunakan sebagai media pertumbuhan P. ostreatus. 

2. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat akan kegunaan lain dari limbah batang 

jagung untuk pembudidayaan P. ostreatus.. 

3. Membantu masyarakat dalam mengatasi masalah  penanganan limbah pertanian 

jagung. 

4. Memberikan pengetahuan untuk kalangan akademik akan kegunaan limbah 

batang jagung sekaligus sebagai pustaka dan acuan penelitian selanjutnya.  

 

E. Hipotesis 

Campuran substrat dari serbuk gergaji dan batang jagung yang tepat dapat  

meningkatkan produktifitas P. ostreatus. 

 

 

 

 

© U
KDW



49 
 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Kecepatan pertumbuhan miselium p. ostreatus yang paling cepat terdapat pada 

media K (serbuk gergaji 0%, batang jagung 85%, bekatul 15% dan  CaCO3 

5%), dengan kecepatan pertumbuhan miselium mencapai 4,304 cm/minggu. 

2. Produksi Berat basah, berat kering, jumlah tubuh dan kadar air tubuh buah  p. 

ostreatus yang optimal terdapat pada media F dengan konsentrasi ( serbuk 

gergaji 42%, batang jagung 42%, bekatul 15% dan CaCO3 5%). Total berat 

basah 102,92 gr, berat kering 22,19 gr,  jumlah tubuh buah 36,67 buah dan 

kadar air tubuh buah 90,98% . 

3. Nilai Biological Efficiency Ratio (BER) tertinggi terdapat pada media F yaitu 

41,18% 

4. Korelasi yang terjadi antara nilai BER dengan pH dan suhu media adalah 

korelasi positif.  Apabila nilai  pH dan suhu media meningkat maka nilai BER 

juga akan meningkat. 

 

B. Saran 

Perlunya dilakukan penelitian lanjutan dengan cara batang jagung dihancurkan 

dengan mesing penghancur atau dikompos terlebih dahulu agar dapat memberikan 

hasil yang lebih maksimal lagi. 
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